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DIY Masih Jauh dari PSBB

SEKDA DIY, Kadarmanta Baskara AJI
menyebut, Pemerintah Daerah (Pem-
da) DIY masih menelaah penerap-
an pembatasan sosial berskala besar
(PSBB). Jika diterapkan di DIY, maka
butuh kesiapan masyarakat dan juga
pemda setempat. %

“Memang PSBB yang m$§ dltevsp
kan adalah satu provinsi karena ada
jalan masuk tertentu Hanya kemudi-
an ekonomi harus'lumpuh betul. De-
ngan diterapkan PSBB, maka harus

ujar.Aji saat ditemui Tribun Jogja, ke-
marin siang.

Dia menyebut, kriteria untuk mene-
rapkan PSBB pun belum seperti di da-
erah lain, meski angka warga yang po-
sitif Covid-19 mencapai 115 orang.
Menurutnya, tren di DIY penambahan
kasus positifnya tidak terlalu cepat.

“Kami tetap bersama-sama siapkan
telaah (PSBB). Tapi, ya, itu tadi ekono-
mi lumpuh, kaya dan miskin harus dibe-
rikan penghidupan. Dengan PSBB harus

rus b by

hukum hal
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Menurut pengamatannya,
kondisi Yogya memang ramai
pada saat jam kerja. Namun
di akhir pekan seperti Sabtu
malam di kawasan Malioboro
dan Alun-Alun Keraton sudah
sepi. “Saya kira masyarakat
sudah disiplin,” ujamya.

Aji menguraikan, akan se-

dilakukan, ini menjadi problematik,”

* hak pemerintah pusat akan
mengundang Pemda DIY un-
tuk memmcarakan hal ter-

Es
“Kna susah mmawab &
Saya punya APBD Rp5 triliun
sekian. Tapi kalan_J dari pusat
_ datang. Kalau saya menyebut-

kan Rp5,5 triliun kalau dari Ja- ~rikan tambahan. M:

karta enggak datang berarti
cuma pajak sehari saja cuma
Rp2 miliar. Kita harus rem-
bukan dengan kemenkes, ke-
menkeu, kemendagri, dan da-
erah,” bebernya.

lalu ada untuk
mengajukan/menerapkan
PSBB. Namun keputusan ter-
sebut tidak bisa diambil se-
pihak. Kabupaten/kota be-
serta Forkompinda harus
duduk bersama. Selain itu,
belum tentu usulan PSBB
langsung diseiujui-Kemente—
rian Kesehatan. “Kalau tidak

“ada peningkatan yang signifi-
kan dari rapid‘test; tentu kita
masih pada status Tanggap
Darurat,” ucapnya.

Mantan Kepala Disdikpora
DIY ini menambahkan, PSBB
tidak harus diberlakukan pe-
nuh satu provinsi. Namun
melihat kondisi geografis
DIY, akan cukup sulit untuk
melakukan PSBB per wilayah
kabupaten/kota. Pasalnya
mobilisasi warga antarkabu-

" paten/kota sangat tinggi tiap

harinya.

“Kalau Gunungkidil diba-
tasi, orang jalan kaki ke Gu-

" nungkidul juga gampang.
Apalagi Sleman dan kota (Yog-
yakarta), wong omahe Sleman
makan (kerja) di kota. Kayak-
nya enggak mungkin kalau
di DIY ada PSBB kabupaten/
kota,” ucapnya.

Disinggung mengenai ke-
siapan anggaran ketika DIY
menerapkan PSBB, Aji me-
ngatakan bahwa itu tidak
bisa diputuskan sepihak. Pi-

P e

O oRhlisy

itu, tindak lan-
jut dari SE Ketua Gugus Tu-
gas Penanganan Covid-19
DIY, tiga kabupaten diminta
untuk melakukan rapid test
massal yakni Sleman, Ban-
tul, dan Gunungkidul. Aji me-
ngatakan sudah ada bebe-
rapa klaster penutaran yang
cukup banyak di DIY.
““Beberapa hari ini kan pe-
nambahannya banyak. Oleh
karena itu kemudian Pak Wa-
gub selaku Ketua Gugus Tu-
gas membuat surat kepada
Ketua Gugus kabupaten un-
tuk rapid test massal untuk
kita mengetahui dengan ce*
pat sejauh mana penularan
itu terjadi di kabupaten kota.
Terutama di wilayah-wilayah
yang sampai generasi 3,”
urainya, Senin (4/5).

Dia mengungkapkan, me-
reka yang telah menjalani ra-
pid test dan hasilnya reaktif,
bisa segera mendapatkan
perawatan. Pasalnya, Aji me-
nyebut bahwa saat ini ba-
nyak ditemukan OTG yang
sebenarnya positif-dan mem-
butuhkan pengobatan, tapi
karena tidak ada keluhan
apa pun tetap beraktivitas
seperti biasa.

Terkait ketersediaan jum-
lah rapid test kit, Aji me-
n/ampaikan bahwa keperlu-
@ tersebut sudah diberikan

ada pembatasan jam malam, dan juga ‘ada sembako di depan pintu,” uJamya

® kehalaman 11

n/kota sebelum-

naga medis yan; saat
_ini belum habis.
- bupaten/Kota yang kuran
silahkan menpiubungtke
s kesehatan untuk dibe-
sisa

berapa, kebuluhanﬂﬁ%er&
Ppa, kita penuhi,” ucapnya.

Prosedur untuk pelaksana-
an rapid test tersebut, Pem-
da DIY telah meminta agar
petugas bisa menyelenggara-
kan rapid test mass‘al tanpa
ada kerumunan. “Saya kira
dijadwal saja bisa d@ang
ke puskesmas. Nanti Pak
RT yang akan mengatur jad-
walnya. Kita buat antisipasi
waktu saja, satu orang diam-
bil rapid butuh waktu'bera-
pa lama. Bisa juga-

Jjemput bola,” ucapnya.

Hasil tracing, lanjutnya,
menjadi prioritas. Pihaknya
juga melakukan perluasan wi-
layah untuk mereka yang ti-
dak melakukan kontak seca-
ra langsung. “Tracing pertama
orang positif. Jangan sampai
anak-anaknya tidak di-rapid.
Tetangganya juga, kita kem-

bangkan ke situ,” pungkas Aji. 'k Lanjut |
Terpisah, Wakil Ketua

DPRD DIY, Huda Tri Yudiana Ditanggapi

mengatakan, pihaknya su-

dah tidak mentoleransi lang-  Diketahui

kah Pemda DIY dalam perce-

patan penanganan Covid-19. Pers

Menurutnya, sejak awal pe-
merintah daerah sudah ka-
lah start dengan Covid-19.
Dampaknya, penanganan
saat ini menjadi tidak maksi-
mal. “Kalah start dengan si
Covid. Karena pencegahan
masih minimalis. Harus lebih
tegas lagi, bila periu semua
anggaran buat bayarin apa-
rat untuk memperketat pro-
tokol kesehatan,” katanya, MM

ya,
Senin (4/5). (ais/kur/hda) 005
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